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Abstract 
 

In a combustion process, the percentage of energy used effectively is only 25%, the rest is 
wasted in various forms. Octane value is an indicator of gasoline fuel. The higher the 
RON, the better the fuel. For diesel fuel, the addition of essential oils can improve vehicle 
performance. This research aims to determine the effect of adding citronella essential oil 
on the performance of automatic motorized vehicles. This was done to determine the 
effect of adding citronella essential oil at a certain dose on power and torque in automatic 
motor vehicles. The fuel used is a mixture of Fuel RON 90 and citronella essential oil. 
The composition used is 0 ml; 1 ml; 2 ml; 3 ml; and 4 ml with 1000 ml of each other. The 
vehicle used is an automatic motorbike with a compression ratio of 9.6: 1. The vehicle has 
a carburetor type. Engine capacity is 125cc. The research used a dyno test tool. From the 
results, the use of citronella essential oil can provide increased power and torque. Such 
increases require minimal doses. To increase power, the minimum dose required is 4 ml 
mixed with 1,000 ml of RON 90 fuel. The resulting increase in power is 4.82% compared 
to when using essential oil. Meanwhile, to increase torque, the minimum dose required is 
2 ml of essential oil mixed in 1,000 ml of RON 90 fuel. The torque increase obtained is 
7.7% compared to not using essential oils. 
Keywords: Automatic Motorbike; Citronella; Essential Oil, Torque, Power. 

 

Pengaruh Penambahan Minyak Atsiri Sereh pada 

Bahan Bakar RON 90 Terhadap Performa Mesin 

Sepeda Motor Matic 125 cc 

 
Abstrak 

Dalam suatu proses pembakaran, persentase energi yang digunakan secara efektif 

hanya 25%, sisanya terbuang dalam berbagai bentuk. Nilai oktan merupakan indikator 

bahan bakar bensin. Semakin tinggi RON, semakin baik bahan bakarnya. Untuk bahan 

bakar solar, penambahan minyak atsiri dapat meningkatkan performa kendaraan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak atsiri serai 

wangi terhadap kinerja kendaraan bermotor matic. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan minyak atsiri serai wangi dengan dosis tertentu terhadap daya 

dan torsi pada kendaraan bermotor matic. Bahan bakar yang digunakan merupakan 

campuran Bahan Bakar RON 90 dan minyak atsiri serai wangi. Komposisi yang 

digunakan adalah 0 ml; 1ml; 2ml; 3ml; dan 4 ml dengan 1000 ml satu sama lain. 

Kendaraan yang digunakan adalah sepeda motor matic dengan rasio kompresi 9,6:1. 

Kendaraan tersebut berjenis karburator. Kapasitas mesinnya 125cc. Penelitian ini 

menggunakan alat uji dyno. Dari hasilnya, penggunaan minyak atsiri serai mampu 

memberikan peningkatan tenaga dan torsi. Peningkatan tersebut memerlukan dosis 

minimal. Untuk menambah tenaga, dosis minimal yang dibutuhkan adalah 4 ml 

dicampur dengan 1.000 ml bahan bakar RON 90. Peningkatan tenaga yang dihasilkan 

sebesar 4,82% dibandingkan bila menggunakan minyak atsiri. Sedangkan untuk 

meningkatkan torsi, dosis minimal yang dibutuhkan adalah 2 ml minyak atsiri yang 

dicampur dengan 1.000 ml bahan bakar RON 90. Peningkatan torsi yang diperoleh 

sebesar 7,7% dibandingkan tidak menggunakan minyak atsiri. 

Kata kunci: Sepeda Motor matic; Serai; Minyak Atsiri, Torsi, Daya. 
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1. Pendahuluan 
Kebutuhan dunia akan minyak semakin hari semakin meningkat. Berdasarkan data 

World Energy, konsumsi bahan bakar di dunia mencapai 52.970 Terra watt hour (TWH). 

Nilai ini meningkat 8% dalam periode 10 tahun terakhir. Di Indonesia, konsumsi bahan 

bakar berada pada 2.438 terra watt hour (TWH). Nilai ini meningkat sebesar 39% dalam 

10 tahun terakhir[1]. 

Peningkatan ini berasal dari peningkatan penggunaan bahan bakar pada sektor 

industri dan kendaraan. Pada sektor kendaraan, jumlah mobil di dunia pada tahun 2022 

mencapai 1.286,9 juta kendaraan. Dari jumlah tersebut, 3,53 Gigaton gas CO2 dilepaskan 

ke udara[2]. Jumlah kendaraan tercatat di Indonesia akan mencapai 142 juta pada tahun 

2021. Sepeda motor mendominasi jumlah kendaraan bermotor, hingga 85% [3]. Dari 

jumlah tersebut, penjualan BBM dengan RON 90 mencapai 23,3 juta kiloliter[4]. 

Pengguna kendaraan bermotor ingin mendapatkan performa maksimal saat 

berkendara. Kinerja mesin kendaraan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain proses 

pembakaran, kualitas bahan bakar, dimensi mesin, nilai kompresi, temperatur udara, dan 

tekanan udara disekitar kendaraan bermotor [5]. Performa mesin adalah kemampuan 

mesin dalam mengubah bahan bakar untuk menggerakkan kendaraan. Tiga hal yang 

menjadi parameter kinerja mesin pada penelitian ini adalah tenaga dan torsi [6]. Torsi (T) 

merupakan hasil kali gaya pada rotor (F) dan panjang lengan (b)[7]. Jadi torsi dapat ditulis 

dengan persamaan. 

 

Sedangkan daya adalah energi per satuan waktu. Tenaga diperoleh dari hasil kali 

torsi (T) dengan jumlah putaran (N) yang bergerak secara sudut (2π) [8]. Jadi daya dapat 

ditulis sebagai persamaan. 

 

Dalam suatu proses pembakaran, persentase energi yang digunakan secara efektif 

hanya 25%. Sisanya terbuang dalam berbagai bentuk. Hal ini diilustrasikan dalam 

diagram shanken berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Shanken 

Diagram Shanken menggambarkan energi yang digunakan dan hilang dari bahan 

bakar dalam proses pembakaran internal[9]. 
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Untuk mendapatkan hasil pembakaran yang optimal maka perlu dilakukan 

penyesuaian bahan bakar dan rasio kompresi kendaraan. Tingkat kualitas bahan bakar 

disebut nilai oktan (Research octane number/RON). Nilai oktan menunjukkan seberapa 

kuat bahan bakar tidak terbakar sendiri. Nilai oktan merupakan indikator bahan bakar 

bensin. Semakin tinggi RON bahan bakar maka semakin lama waktu tunda pembakaran 

yang terjadi. Sehingga lebih cocok untuk kendaraan yang mempunyai rasio kompresi 

tinggi[10]. Untuk kendaraan yang mempunyai perbandingan kompresi 1:9 – 10 maka 

bahan bakar yang layak digunakan adalah RON 90. Untuk kendaraan yang mempunyai 

perbandingan kompresi 1:10 – 11 maka bahan bakar yang layak digunakan adalah RON 

92. Untuk kendaraan yang mempunyai dengan perbandingan kompresi 1:11 – 12, maka 

bahan bakar yang layak digunakan adalah RON 95[11]. Pertalite merupakan produk dari 

Pertamina yang merupakan bahan bakar minyak dengan RON 90. Pertalite dibuat dengan 

mencampurkan naphtha dan High Octane Mogas Component (HOMC) serta bahan aditif 

[12], [13]. Pembakaran yang optimal terjadi apabila proses pembakaran terjadi pada saat 

bahan bakar terbakar pada kondisi yang tepat. Selain itu, pembakaran yang optimal juga 

dapat terjadi jika partikel bahan bakar terbakar secara optimal [14], [15]. 

Minyak atsiri merupakan campuran senyawa cair yang dihasilkan melalui 

penyulingan berbagai bagian tumbuhan, seperti kulit kayu, daun, akar, batang, buah, biji, 

dan bunga. Minyak atsiri dikenal dengan sebutan volatile oils atau volatile oils[16]. 

Citronella merupakan salah satu bahan pembuatan minyak atsiri. Dalam bahasa Latin, 

serai wangi disebut Cymbopogon nardus atau Andropogon nardus, yang merupakan 

anggota keluarga Graminae[17]. Sereh merupakan tanaman tahunan yang tingginya bisa 

mencapai 180 sentimeter. Lebar rumpunnya bisa mencapai 120 sentimeter. Daunnya 

panjangnya satu meter, lebarnya satu setengah sentimeter, dan lebarnya sekitar satu 

setengah sentimeter[18], [19]. Sereh dapat digunakan dalam bidang farmasi, makanan, 

pengolahan sayuran dan buah segar[20][21][22][23], dan lain-lain. Minyak atsiri yang 

dihasilkan umumnya disebut minyak serai wangi. Senyawa aldehida (sitronelal-C10H16O) 

merupakan bahan aktif utama dengan konsentrasi 30 hingga 45 persen. Bahan aktif 

utama lainnya adalah senyawa alkohol (geraniol-C10H18O dan citronellol-C10H20O) 

dengan konsentrasi 55 hingga 65 persen (gambar 1)[24]. Minyak atsiri merupakan suatu 

bahan aditif yang secara teori dapat meningkatkan kualitas pembakaran yang terjadi pada 

bahan bakar. Hal ini terjadi karena bahan aditif dapat meningkatkan kandungan oksigen 

pada bahan bakar. Sehingga pembakaran menjadi lebih efisien[25]. 

 

   
 

 
 

Gambar 2. Struktur kimia sitronelol (a), geraniol (b) dan sitronelal (c) 

a 
b c 
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Kandungan minyak atsiri serai wangi yang lebih langka adalah sebagai berikut[26]. 

Penelitian penambahan minyak atsiri telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Berbagai 

kombinasi dicoba untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak atsiri pada bahan 

bakar kendaraan bermotor. Penambahan minyak atsiri pada PRF (Bahan Bakar Acuan 

Utama) 86 dapat meningkatkan RON menjadi 88[27]. Pengujian minyak atsiri juga 

dikembangkan dalam pembakaran menggunakan bahan bakar diesel. Dalam pengujian 

tersebut, penambahan 20% minyak atsiri dari serai meningkatkan kinerja mesin diesel 

sebesar 4%[28]. Selain itu, efek penambahan minyak atsiri pada bahan bakar solar dapat 

menurunkan konsumsi bahan bakar. Hal ini terjadi karena endapan karbon dicegah oleh 

nanopartikel yang terkandung dalam minyak atsiri[29]. Sehingga tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak atsiri serai wangi terhadap 

kinerja kendaraan bermotor matic. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan minyak atsiri serai wangi dengan dosis tertentu terhadap daya dan torsi pada 

kendaraan bermotor matic. 

 

Tabel 1. Kandungan serai wangi esensial 
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2. Metode 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Penelitian yang dilakukan mengkaji putaran mesin, torsi dan tenaga yang dihasilkan. 

Bahan bakar yang digunakan merupakan campuran Bahan Bakar RON 90 dan minyak 

atsiri serai wangi. Komposisi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Contoh 1 = Bahan Bakar RON 90 

Contoh 2 = Bahan Bakar RON 90 1.000 ml + minyak atsiri 1 ml 

Contoh 3 = Bahan Bakar RON 90 1.000 ml + minyak atsiri 2 ml 

Contoh 4 = Bahan Bakar RON 90 1.000 ml + minyak atsiri 3 ml 

Contoh 5 = Bahan Bakar RON 90 1.000 ml + minyak atsiri 4 ml 

Kendaraan yang digunakan adalah sepeda motor matic dengan perbandingan 

kompresi 9,6:1. Kendaraan tersebut berjenis karburator dengan kapasitas mesin 125 cc. 

Penelitian ini menggunakan alat dynotest yang terdapat di laboratorium mesin 

pembakaran Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Penggunaan sepeda motor matic karena telah dilakukan penelitian lain pada 

kendaraan non matic dengan kapasitas mesin injeksi bahan bakar 125cc. Dosis minyak 

atsiri yang digunakan adalah 0 ml, 1 ml, 2 ml, 3 ml dan 4 ml karena setelah mengamati 

penelitian dosis yang digunakan kurang merata. Dosis yang digunakan adalah 0 ml, 1,5 

ml, 2 ml, 2,5 ml, 3 ml dan 3,5 ml. Jadi pada penelitian ini tidak ditemukan data pada dosis 

0,5 ml dan 1 ml [30]. Penelitian lain juga menggunakan dosis acak, 2 ml, 3 ml, dan 3,5 ml. 

jadi ada data yang hilang dalam penelitian[31]. 

Alur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah:  

Start

Literature study

preparation of tools and 
materials

Motorcycle

Dynotester

Fuel RON 90

Essential Oil
Sample preparation

Sample 2
1 ml : 1000 ml

Sample 1
0 : 1000 ml

Sample 3
2 ml : 1000 ml

Sample 4
3 ml : 1000 ml

Sample 5
4 ml : 1000 ml

Power (HP) Torque (Nm)

Data analysis

Conslusion

Finish

 
Gambar 3. Diagram Alir 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil pengukuran daya 

Langkah awal sebelum proses pengujian adalah dengan mencampurkan minyak atsiri 

dengan bahan bakar RON 90. Setelah itu, sepeda motor diuji menggunakan dynotes. Hasil 

pengujian ini digambarkan pada grafik berikut. Pengaruh penambahan minyak atsiri pada 

bahan bakar RON 90 diilustrasikan pada 

 
Gambar 4. Grafik perbandingan bahan bakar terhadap nilai daya motor 

Dari Gambar 4 terlihat bahwa penambahan serai wangi belum tentu memberikan 

pengaruh nyata terhadap tenaga sepeda motor. Pada pemberian minyak atsiri dengan 

dosis 1 ml dan 2 ml pada 1 liter bensin RON 90, hasilnya lebih rendah dibandingkan tanpa 

menggunakan minyak atsiri. Hasil mulai terlihat ketika ditambahkan minyak atsiri 

dengan dosis 3 ml dan 4 ml ke dalam 1 liter bensin RON 90. Pada pengujian bahan bakar 

tanpa penambahan minyak atsiri diperoleh daya maksimum sebesar 8,3 HP pada RPM 

4046. Pada pengujian bahan bakar dengan dosis 1ml diperoleh daya maksimum sebesar 7,7 

HP pada RPM 4447. Nilai ini mengalami penurunan sebesar 7,23% dari daya maksimal 

yang dihasilkan tanpa penambahan minyak atsiri. Ketika ditambahkan minyak atsiri 

dengan dosis 2 ml diperoleh daya maksimum sebesar 8,1 HP pada RPM 3872. Nilai 

tersebut mengalami penurunan sebesar 2,41% dari daya maksimum yang dihasilkan tanpa 

penambahan minyak atsiri. Dengan penambahan minyak atsiri dengan dosis 3 ml 

diperoleh daya maksimum sebesar 8,3 HP pada RPM 3719. Nilai tersebut sama dengan 

daya maksimum yang dihasilkan pada pengujian tanpa menggunakan tambahan minyak 

atsiri. Ketika ditambahkan minyak atsiri dengan dosis 4 ml diperoleh daya maksimum 

sebesar 8,7 HP pada RPM 4055. Nilai tersebut meningkat sebesar 4,82% dari daya 

maksimum yang dihasilkan tanpa penambahan minyak atsiri. Jadi dapat disimpulkan 
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peningkatan hanya terjadi pada pemberian dosis 4 ml pada 1 liter bahan bakar minyak 

RON 90. Hasil tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Wisesa, dkk. dengan 

dosis 3,5 ml untuk 1 liter bahan bakar minyak RON 90. Namun terdapat perbedaan juga 

pada dosis 1; 1,5; 2; 2.5; dan 3 ml untuk 1 liter bahan bakar minyak RON 90. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil penambahan minyak atsiri selalu lebih baik dibandingkan 

tanpa penambahan minyak atsiri [30]. Namun perbedaan hasil dapat diindikasikan karena 

kendaraan yang digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Wisesa, dkk. Kendaraan 

yang digunakan untuk pengujian adalah sepeda motor ANF 125 cc dengan rasio kompresi 

injeksi bahan bakar 9,3:1. 

 

Hasil pengukuran torsi 

 

Gambar 5. Grafik perbandingan bahan bakar terhadap nilai torsi motor 

 

Dari Gambar 5 di atas terlihat bahwa penambahan minyak atsiri tidak serta merta 

meningkatkan torsi kendaraan bermotor. Torsi maksimum yang dihasilkan mesin bila 

menggunakan bahan bakar minyak RON 90 tanpa penambahan minyak atsiri adalah 

23,31 Nm. Sedangkan torsi maksimum yang dihasilkan dengan penambahan minyak atsiri 

sangat berfluktuasi. Dengan menambahkan 1 ml minyak atsiri ke dalam 1 liter bahan 

bakar minyak diperoleh torsi maksimum sebesar 22,68 Nm. Nilai ini mengalami 

penurunan sebesar 2,7%. Dengan menambahkan 2 ml minyak atsiri ke dalam 1 liter bahan 

bakar minyak diperoleh torsi maksimum sebesar 25,11 Nm. Nilai ini meningkat sebesar 

7,7%. Dengan menambahkan 3 ml minyak atsiri ke dalam 1 liter bahan bakar minyak 

diperoleh torsi maksimum sebesar 25,39 Nm. Nilai ini meningkat sebesar 8,9%. Dengan 

menambahkan 4 ml minyak atsiri ke dalam 1 liter bahan bakar minyak diperoleh torsi 

maksimum sebesar 23,74 Nm. Nilai ini meningkat sebesar 1,8%. Dari hasil tersebut, 
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penambahan minyak atsiri meningkatkan torsi kendaraan bermotor bila diberikan dengan 

dosis minimal 2 ml. Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian Wisesa, dkk. yang 

menunjukkan hasil perbaikan pada dosis 2; 2.5; 3; dan 3.5. Namun hasil berbeda 

ditunjukkan ketika menggunakan dosis rendah. Penelitian ini menunjukkan hasil yang 

lebih rendah, sedangkan penelitian Wisesa, dkk. menunjukkan hasil yang lebih tinggi [30]. 

 

4. Kesimpulan 

 
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

minyak atsiri serai wangi dapat memberikan peningkatan tenaga dan torsi. Peningkatan 

tersebut memerlukan dosis minimal. Untuk menambah tenaga, dosis minimal yang 

dibutuhkan adalah 4 ml dicampur dengan 1.000 ml bahan bakar RON 90. Peningkatan 

tenaga yang dihasilkan sebesar 4,82% dibandingkan bila menggunakan minyak atsiri. 

Sedangkan untuk meningkatkan torsi, dosis minimal yang dibutuhkan adalah 2 ml minyak 

atsiri yang dicampur dengan 1.000 ml bahan bakar RON 90. Peningkatan torsi yang 

diperoleh sebesar 7,7% dibandingkan tidak menggunakan minyak atsiri. 
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